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Lampiran 1. Hasil determinasi Tanaman Kluwak (Pangium edule R). 
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Lampiran 1. Lanjutan. 
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Lampiran 1. Lanjutan.
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Lampiran 1. Lanjutan.
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Lampiran 2. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium 

Parasitologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
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Lampiran 3. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium 

Biologi Farmasi Universitas Wahid Hasyim Semarang. 
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Lampiran 4. Perhitungan nilai factor retensi fraksi n-heksan ekstrak etanol 

daging biji kluwak. 

 Nilai Faktor Retensi = 
jarak  tempuh  substansi

Jarak  tempuh  fase  gerak
 

1. Pembanding tokoferol 

Jarak tempuh tokoferol = 4,5 cm 

Jarak tempuh fase gerak = 8 cm 

Rf = 
4,5 𝑐𝑚

8 𝑐𝑚
 = 0,56 

2. Fraksi n-heksan ekstrak etanol daging biji kluwak 

Jarak tempuh tokoferol = 4,5 cm 

Jarak tempuh fase gerak = 8 cm 

Rf = 
4,5 𝑐𝑚

8 𝑐𝑚
 = 0,56 

Nilai Rf  FNEEDBK sama dengan pembanding Tokoferol 
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Lampiran 5. Perhitungan sel dan seri konsentrasi fraksi n-heksan ekstrak etanol 

daging biji kluwak. 

1. Sel HeLa  

a. Perhitungan sel 

Jumlah sel terhitung = 132 sel 

Jumlah sel dalam stok = 
132 𝑥   104

1
 = 1,32 x 10

6
 sel/ml 

b. Pembuatan Suspensi Sel (Stok) 

Sel HeLa Untuk perlakuan = 1x10
4
 sel/sumuran 

Jumah sel yang di tanam dalam setiap sumuran adalah 10.000 sel 

Voume yang di ambil = 
100 𝑥  104

1,32 𝑥  106 = 0,75 ml + MK ad 10 ml 

2. Seri konsentrasi FNEEDBK  

a. Pembuatan larutan stok konsentrasi 100.000 µg/ml 

Sebanyak 12,2 mg FNEEDBK dilarutkan dalam 122 µl DMSO (10 x 

Bobot ekstrak yang di timbang) Kemudian di vortex hingga 

homogeny. 

12,2 𝑚𝑔

122 𝜇𝑙
 → 

12200  𝜇𝑔

122 𝜇𝑙
 →100.000 µg/ml 

b. Pembuatan seri konsentrasi 1000 µg/ml 

V1 x C1    = V2 x C2 

V1 x 100.000 µg/ml = 1000 µl x 1000 µg/ml 

   V1 =  1000 µl x 1000 µg/ml 

     100.000  µg/ml 
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    = 10 µl FNEEDBK dari 100.000 µg/ml 

ditambah MK ad 1000 µl  

        dalam  conical tube di resuspensi. 

c. Pembuatan seri konsentrasi 750 µg/ml 

V1 x C1    = V2 x C3 

V1 x 1000 µg/ml  = 400 µl x 750 µg/ml 

   V1 = 400 µl x 750 µg/ml 

     1000  µg/ml 

    = 300 µl FNEEDBK dari 1000 µg/ml 

ditambah MK  100 µl  

  dalam  conical tube di resuspensi, 

kemudian 100 µl campuran tersebut 

diambil untuk dimasukan dalam sumuran 

dan di replikasi tiga kali 

d. Pembuatan seri konsentrasi 500 µg/ml 

V1 x C1    = V2 x C3 

V1 x 1000 µg/ml  = 400 µl x 500 µg/ml 

   V1 = 400 µl x 500 µg/ml 

     1000  µg/ml 

    = 200 µl FNEEDBK dari 1000 µg/ml 

ditambah MK  200 µl  

  dalam  conical tube di resuspensi, 

kemudian 100 µl campuran tersebut 
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diambil untuk dimasukan dalam sumuran 

dan di replikasi tiga kali 

e. Pembuatan seri konsentrasi 400 µg/ml 

V1 x C1    = V2 x C3 

V1 x 1000 µg/ml  = 400 µl x 400 µg/ml 

   V1 = 400 µl x 400 µg/ml 

     1000  µg/ml 

    = 160 µl FNEEDBK dari 1000 µg/ml 

ditambah MK  240 µl  

  dalam  conical tube di resuspensi, 

kemudian 100 µl campuran tersebut 

diambil untuk dimasukan dalam sumuran 

dan di replikasi tiga kali 

f. Pembuatan seri konsentrasi 300 µg/ml 

V1 x C1    = V2 x C3 

V1 x 1000 µg/ml  = 400 µl x 300 µg/ml 

   V1 = 400 µl x 300 µg/ml 

     1000  µg/ml 

    = 120 µl FNEEDBK dari 1000 µg/ml 

ditambah MK  280 µl  

  dalam  conical tube di resuspensi, 

kemudian 100 µl campuran tersebut 
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diambil untuk dimasukan dalam sumuran 

dan di replikasi tiga kali 

g. Pembuatan seri konsentrasi 250 µg/ml 

V1 x C1    = V2 x C3 

V1 x 1000 µg/ml  = 400 µl x 250 µg/ml 

   V1 = 400 µl x 250 µg/ml 

     1000  µg/ml 

    = 100 µl FNEEDBK dari 1000 µg/ml 

ditambah MK  300 µl  

  dalam  conical tube di resuspensi, 

kemudian 100 µl campuran tersebut 

diambil untuk dimasukan dalam sumuran 

dan di replikasi tiga kali 
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Lampiran 6. Penentuan IC50 FNEEDBK pada kanker serviks HeLa. 

 

Konsentrasi 

FNEEDBK 

(µg/ml) 

Absorbansi 
Rerata 

%Viabilitas 

Sel 1 2 3 

750 0,119 0,116 0,121 0,118 3,732 

500 0,416 0,413 0,228 0,352 29,381 

400 0,538 0,623 0,572 0,577 54,116 

300 0,681 0,729 0,729 0,713 68,971 

250 0,908 0,912 0,815 0,878 87,120 

Kontrol Sel 1,103 0,983 0,901 0,995  

Kontrol Media 0,086 0,084 0,084 0,084  

 

 

Grafik Hubungan  Kadar FNEEDBK vs % Viabilitas Sel. 

 

Analisis  Regresi Linier de4ngan Ms Excel 2007 

y = -0.139x + 106.5 

R² = 0.978  

 

Mencari IC50 Sehingga Y =50 

50= -0.139x + 106.5 

X = 
(106.5 – 50)

−0.139
 = 406,474 

Sehingga diperoleh IC50 FNEEDBK 406,474 µg/ml 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian. 

 

 
     Sortasi daging biji kluwak      Perajangan daging biji kluwak 

 
Penimbangan daging biji kluwak     Pengeringan daging biji kluwak 

 
Penyerbukan                        Cek kadar air 
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Lampiran 7.  Lanjutan. 

 

 
Penimbangan serbuk                  Ultrasonifikasi 

 
     Penyaringan                          Rotary evaporator 

 
            Fraksinasi                  Penimbangan fraksi kental 
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Lampiran 7.  Lanjutan. 

 

 
                       Penambahan DMSO                           Vortex 

 
     Mikroskop inverted             Pembuatan seri konsentrasi 

 
Treatment Ekstrak                                Inkubator CO2 
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Lampiran 7.  Lanjutan. 

 

 
          LAF                                        Elisa Reader 

 
96 Well Plate 

 

 

 

 

 


